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Latar belakang pada penelitian ini yaitu terdapatnya kader yang belum mampu 
mengetahui dasar-dasar jurus tapak suci, maka melalaui peranan nilai ketapak 
sucian ukm tapak suci unit 003 universitas muhammadiyah surakarta untuk 
menunjang militansi kader muhammadiyah tahun 2019 dengan adanya nilai-nilai 
ketapak sucian kader diharapkan dapat menguasai jurus dasar untuk meningkatkan 
kepribadian kader menjadi lebih baik. rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 
nilai-nilai apa saja yang ditanamkan dalam tapak suci putera muhammadiyah unit 
003 ums untuk mencetak kader yang militan dan bagaimana upaya tapak suci putra 
muhammadiyah unit 003 ums dalam mencetak kader yang militan di 
muhammadiyah. tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan nilai-nilai 
apa saja yang ditanamkan tapak suci putera muhammadiyah unit 003 ums untuk 
mencetak kader militan muhammadiyah dan untuk mendeskripsikan bagaimana 
upaya tapak suci putra muhammadiyah unit 003 ums dalam mencetak kader yang 
militan di muhammadiyah. jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan di tapak 
suci unit 003 ums dan pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. sumber data ini dari hasil wawancara dengan krisna s.pd, 
arfan adi wiguna, zainudin isa,  dan repan pajar. sedangkan subjek pada penelitian 
ini yaitu pelatih tapak suci unit 003 ums krisnas.pd, dan kader tapak suci unit 003 
ums repan pajar dan zainudin isa. teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. peneliti menulis analisis data 
dengan cara reduksi data, display data dan verifikasi data. hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa kader sudah mampu menguasai jurus dasar dan mampu 
mengembangkan nilai dakwah, nilai sosial, nilai militansi kader muhammadiyah. 




The background of this research is the presence of cadres who have not been able 
to know the basics of the tread sacred tactics, so through the role of the value of the 
sacred footprints of the UKM holy tread unit 003 Muhammadiyah University to 
support the militancy of Muhammadiyah cadres in 2019 with the existence of the 
values of the sucian cadre cadre is expected to master a basic move to improve the 
personality of the cadre for the better. The formulation of the problem in this study 
is what values are implanted in the holy site of the Muhammadiyah Unit 003 son of 
the UMS to print militant cadres and How is the effort of the son of the 
Muhammadiyah unit 003 UMS in producing a militant cadre in Muhammadiyah. 
The purpose of this study is to describe the values that are embedded in the holy 
site of Muhammadiyah Unit 003 UMS to print cadres of Muhammadiyah militants 
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and to describe how the efforts of the sacred sites of the Muhammadiyah Putra Unit 
003 UMS in printing militant cadres in Muhammadiyah. This type of research is 
field research at TapakSuci Unit 003 UMS and the approach used in this research 
is a qualitative approach. The source of this data is from interviews with 
KrisnaS.Pd, ArfanAdiWiguna, Zen Isa, Repan and RepanPajar. Whereas the 
subjects in this study were the 003 UMS unit treads coachKrisnaS.Pd, and the 003 
UMS Unit RepanPajar and Zen cadres. Data collection techniques in this study were 
interviews, observation and documentation. Researchers write data analysis by data 
reduction, data display And data verification.The results of this study indicate that 
cadres are able to master the basic stance and are able to develop the value of 
preaching, social values, the militancy value of Muhammadiyah cadres. 
Keywords: role, score, cadre 
 
1. PENDAHULUAN  
Muhammadiyah adalah gerakan Islam dan dakwah amar ma’ruf nahi munkar, beraqidah Islam 
dan bersumber pada Al–Qur’an dan As-Sunnah yang didirikan oleh Kiai H. Ahmad Dahlan 
di Kampung Kauman Yogyakarta pada tanggal 18 November 1912 (8 Dzulhijjah 1330 H). 
Persyarikatan Muhammadiyah didirikan untuk mendukung usaha KH Ahmad Dahlan untuk 
memurnikan ajaran Islam yang menurut anggapannya, banyak dipengaruhi hal-hal mistik. 
Kegiatan ini pada awalnya juga memiliki basis dakwah untuk wanita dan kaum muda berupa 
pengajian Sidratul Muntaha. Selain itu peran dalam pendidikan diwujudkan dalam pendirian 
sekolah dasar dan sekolah lanjutan, yang dikenal sebagai Hogere School Moehammadijah dan 
selanjutnya berganti nama menjadi Kweek School Moehammadijah (sekarang dikenal dengan 
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta khusus laki-laki, yang bertempat di Jalan 
S Parman no.68 Patangpuluhan kecamatan Wirobrajan dan Madrasah Mu’allimat 
Muhammadiyah Yogyakarta khusus Perempuan, di Suronatan Yogyakarta yang keduanya 
skarang menjadi Sekolah Kader Muhammadiyah ) yang bertempat di Yogyakarta dan 
dibawahi langsung oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah.  
Dalam catatan Adaby Darban, ahli sejarah dari UGM kelahiran Kauman, nama 
”Muhammadiyah” pada mulanya diusulkan oleh kerabat dan sekaligus sahabat Kyai Ahmad 
Dahlan yang bernama Muhammad Sangidu, seorang Ketib Anom Kraton Yogyakarta dan 
tokoh pembaruan yang kemudian menjadi penghulu Kraton Yogyakarta, yang kemudian 
diputuskan Kyai Dahlan setelah melalui salat istikharah (Darban, 2000: 34). Pada masa 
kepemimpinan Kyai Dahlan (1912-1923), pengaruh Muhammadiyah terbatas di karesidenan-
3 
 
karesidenan seperti: Yogyakarta, Surakarta, Pekalongan, dan Pekajangan, sekitar daerah 
Pekalongan sekarang. Selain Yogya, cabang-cabang Muhammadiyah berdiri di kota-kota 
tersebut pada tahun 1922. Pada tahun 1925, Abdul Karim Amrullah, membawa 
Muhammadiyah ke Sumatra Barat dengan membuka cabang di Sungai Batang, Agam.Dalam 
tempo yang relatif singkat, arus gelombang Muhammadiyah telah menyebar ke seluruh 
Sumatra Barat, dan dari daerah inilah kemudian Muhammadiyah bergerak ke seluruh 
Sumatra, Sulawsi, dan Kalimantan. Pada tahun 1938, Muhammadiyah telah tersebar ke 
seluruh Indonesia.Muhammadiyah memiliki amal usaha dan organisasi otonom sebagai ujung 
tombak perjuangan.  
 Organisasi otonom (ortom) adalah organisasi atau badan yang dibentuk oleh Persyarikatan 
Muhammadiyah yang dengan bimbingan dan pengawasan, diberi hak dan kewajiban untuk 
mengatur rumah tangga sendiri, membina warga Persyarikatan Muhammadiyah tertentu dan 
dalam bidang-bidang tertentu pula dalam mencapai maksud dan tujuan Persyarikatan 
Muhammadiyah. 
 Ortom Muhammadiyah ada dua kategori yaitu ortom khusus dan ortom umum, yang khusus 
adalah ‘Aisyiyah sedangkan ortom umum adalahTapak Suci Putera Muhammadiyah, Hizbul 
Wathan, Pemuda Muhammadiyah, Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah, Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah, dan Nasyiatul ‘Aisyiyah. Ortom yang umum sering disebut dengan 
Angkatan Muda Muhammadiyah yaitu pewaris, penerus, pelopor, dan penyempurna cita–cita 
amal usaha Muhammadiyah. 
 Pendidikan perkaderan dan kaderisasi sangat penting karena ketersediaan kader yang 
memiliki karakter yang kuatlah yang menjadimotor penggerak organisasi Muhammadiyah 
berjalan terus dari masa ke masa. Maka dari itu perlu adanya perbaikan kaderisasi yang 
memiliki karakter yang kuat agar nasib Muhammadiyah tidak seperti organisasi lain di dunia 
yang hancur karena ketidak tersediaan kader yang mumpuni dan amanah. Dan kita juga bisa 
melihat realita kenyataan di lapangan, banyak sekali kader kader muhammadiyah yang 
awalnya meraka sudah dididik untuk menjadi kader yang militan tapi seakan mereka sudah 
lupa akan tujuan awal mereka, karena di dalam hati mereka belum tertanam karakter kader 
militan yang kuat. 
 Muhammadiyah membutuhkan kader yang militan, dan karakter yang kuat karena itu kader 
Muhammadiyah harus selalu siap menerima tongkat kepemimpinan. Dalam hal membangun 
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militansi bermuhammadiyah, yakni sebagai berikut.Pertama, kesungguhan dalam berjuang. 
Kedua, tidak menduakan Muhammadiyah. Ketiga, bukan menjadikan Muhammadiyah 
sebagai batu loncatan. Keempat, memajukan gerakan Muhammadiyah. Melihat latar belakang 
yang di jelaskan di atas, maka penulis memandang penting untuk meneliti Peranan Nilai 
Ketapak Sucian UKM Tapak Suci Unit 003 Universitas Muhammadiyah Surakarta Untuk 
Menunjang Militansi Kader Muhammadiyah.Karena, Tapak Suci di Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah yang pertama kali berdiri yakni Tapak Suci Unit 003 Universitas 
Muhammadiyah Surakarta adalah yang juga sekaligus memiliki sistem pengkaderan sendiri, 
yang langsung dari pimpinan pusat. 
2. METODE 
Dalampenelitianinimenggunakanmetodeobservasi, wawancara dan dokumentasi untuk 
mendapatkan data yang benar dan akurat. Adapunkomponenmetode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu antara lain: metode observasi merupakan suatu cara pengumpulan data 
dengan pengamatan fenomena yang sedang terjadi di lapangan untuk dijadiakan suatu data 
yang berkaitan dengan gejala yang telah diamati. Data yang diperoleh dengan metode 
observasi ini tidak dapat dilakukan sekali artinya untuk mendapatkan data yang lengkap maka 
dibutuhkan observasi yang berulangkali. Dalam obser vasi dibutuhkan 2 peran yaitu yang 
pertama sebagai obsever atau pelaku observsai dan yang kedua objek yang akan diobservasi. 
Oleh sebab itu peneliti melakukan pengamatan dan memperhatikan dengan cermat mengenai 
objek penelitian ini, untuk mendapatkan data di lapangan mengenai Peranan Nilai Ketapak 
Sucian UKM Tapak Suci Unit 003 Universitas Muhammadiyah Surakarta Untuk Menunjang 
Militansi Kader Muhammadiyah tahun 2019. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan dalam tapak suci putera Muhammadiyah Unit 003 UMS 
untuk mencetak kader yang militant. Berdasarkan teori yang dibangun pada BAB II, mengenai 
penanaman nilai-nilai dalam mencetak kader muhammadiyah tersebut sudah sesuai dengan 
hasil wawancara dengan pelatih Tapak Suci Unit 003 UMS, dan kader Tapak Suci Unit 003 
UMS pada BAB III, yang mana pertama: nilai dakwah contoh ada kajian ke Islaman seminggu 
sekali, setiap selasai latihan tapak suci diadakan kultum, kedua: nilai sosial contoh kepekaan 
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sosial, menumbuhkan rasa kekeluargaan, ketiga: nilai militansi kader contoh kegiatan internal 
dan eksternal. 
 Upaya tapak suci Putra Muhammadiyah unit 003 UMS dalam mencetak kader yang militan 
di Muhammadiyah, berdasarkanteori yang dibangunpada BAB II, mengenai upaya tapak suci 
Putra Muhammadiyah unit 003 UMS Dalam mencetak kader yang militan di Muhammadiyah 
tersebut sudah sesuai dengan hasil wawancara dengan pelatih Tapak Suci Unit 003 UMS, dan 
kader Tapak Suci Unit 003 UMS pada BAB III, yang mana adanya jenjang perkaderan ada 
melati satu, melati dua sampai kader. 
4. PENUTUP 
Nilai-nilai yang ditanamkan dalam tapak suci putera Muhammadiyah Unit 003 UMS untuk 
mencetak kader yang militant sebagai berikut: pertama: nilai dakwah contoh ada kajian ke 
Islaman seminggu sekali, setiap selasai latihan tapak suci diadakan kultum, kedua: nilai sosial 
contoh kepekaan sosial, menumbuhkan rasa kekeluargaan, ketiga: nilai militansi kader contoh 
kegiatan internal dan eksternal. Upaya tapak suci Putra Muhammadiyah unit 003 UMS Dalam 
mencetak kader yang militan di Muhammadiyah sebagai berikut: adanya jenjang perkaderan ada 
melati satu, melati dua sampai kader. 
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